BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data penelitian, kesimpulan yang
dapat diambil adalah:

1. Perlakuan sistem tanpa olah tanah (TOT) memberikan pengaruh dan jenis
herbisida tidak memberikan pengaruh nyata terhadap populasi gulma dan
pertumbuhan serta hasil jagung manis. Sistem tanpa olah tanah (TOT) pada
perlakuan 2, 4 dan 6 MST memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman.
Sedangkan pada perlakuan 2 dan 4 MST memberikan pengaruh terhadap
jumlah daun.

2. Faktor sistem tanpa olah tanah (TOT) memberikan perlakuan terbaik yaitu
pada perlakuan kontrol, sedangkan faktor jenis herbisida memberikan
perlakuan terbaik pada perlakuan herbisida kontak.

5.2 Saran

Perlakuan sistem tanpa olah tanah dengan jenis herbisida akan efektif jika
diterapkan pada lahan yang tepat, karena tidak semua lahan akan sesuai dengan
penggunaan sistem tanpa olah tanah kombinasi jenis herbisida.
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